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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Perkembangan pariwisata di Indonesia yang saat ini mengalami kemajuan 

pesat, salah satunya dikarenakan oleh meningkatnya citra pariwisata Indonesia 

melalui teknologi informasi, khususnya media sosial, sehingga kegiatan berpariwisata 

menjadi tren baru di kalangan masyarakat, baik internasional maupun nasional. Hal 

ini tentunya membawa dampak yang sangat baik bagi pariwisata Indonesia, dengan 

semakin banyaknya wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

domestik, yang ingin melakukan perjalanan wisata alam maupun budaya yang 

menjadi daya tarik utama Pariwisata di Indonesia. 

 Destinasi wisata budaya yang luas di seluruh Indonesia merupakan kekayaan 

budaya yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai 

penunjang peningkatan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Hal baik lain 

yang juga terjadi adalah berlomba-lombanya Pemerintah Daerah untuk 

mengembangkan potensi dan destinasi wisata yang ada di daerahnya,hal ini yang 

sedang ingin di terapkan desa pematang johar untuk menjadikan desanya menjadi 

tempat destinasi wisata dan diminati para pengunjung/wisatawan. 

Pengembangan pariwisata, tentunya juga harus dikelola melalui peningkatan nilai 

tambah dengan memperhatikan aspek tata pemerintahan yang baik, sumber daya 

manusia dan pemberdayaan masyarakat lokal. Salah satu aspek tata pemerintahan 

dalam pembangunan pariwisata untuk memperoleh devisa dari pengeluaran 

wisatawan dan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi suatu tempat, 

Pembangunan pariwisata mempunyai peranan penting karena disamping 

sebagai penggerak perekonomian juga diharapkan meningkatkan kesempatan kerja 

dan peningkatan pendapatan masyarakat selain itu pariwisata juga merupakan salah 

satu bentuk pemenuhan kebutuhan masyarakat akan kepuasan terhadap hal-hal yang 

bersifat batiniah. Dalam rangka memanfaatkan peluang pariwisata yang secara 

prospektif dapat menguntungkan, maka diperlukan juga iklim usaha yang kondusif 
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agar dapat menjamin berlangsungnya kegiatan pariwisata, serta membuka peluang 

investasi guna meningkatkan aktifitas pariwisata. Selanjutnya melalui pengelolaan 

berbagai potensi secara optimal diharapkan akan menarik dunia usaha untuk 

melakukan kegiatan penanaman modal yang dapat dipastikan bahwa aktivitas 

ekonomi akan meningkat dan pada gilirannya akan mengangkat kesejahteraan 

masyarakat, kemudian dampaknya akan berpengaruh sekali terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah. 

Desa Pematang Johar terletak di kecamatan Percut Sei Tuan kabupaten Deli 

Serdang yang memiliki kekayaan alam dari tingkat pertanian yaitu sawah yang luas di 

sebagian desa pematang johar memiliki potensi pariwisata ,yang menjadi salah satu 

pendukung direncanakannya wisata sawah di Desa Pematang Johar  untuk mengubah 

keadaan desa menjadi lebih baik,dari segi ekonomi untuk masyarakat yang lebih dan 

berkembang,sehingga perkembangan pada ekonomi masyarakat lebih cepat 

meningkat. 

 

I.2. Maksud &Tujuan Perencanaan 

Maksud dari pemilihan perencanaan 

Mengembangkan potensi alam yang ada di daerah Pematang Johar untuk memberi 

wajah yang baru di desa tersebut.dengan perencanaan pembangunan  wisata di 

persawahan  pematang johar serta membantu pendapatan petani. 

 

Tujuan dari pemilihan perencanaan yaitu ; 

Memaksimalkan potensi-potensi yang ada di lingkungan untuk di jadikan 

landasan perancangan Wisata SawahPematang Johar,agar dapat diminati para 

pengunjung,memanfaatkan sosial ekonomi sawah berbasis usaha tani padi sawah dan 

membuat sarana edukasi serta membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar desa 

pematang johar. 
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I.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana memanfaatkan persawahan Desa Pematang Johar sebagai kawasan 

agro wisata sawah untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat Desa 

Pematang Johar  

 

I.4. Batasan Masalah 

Pembahasan dibatasi pada penataan kawasan persawahan sebagai agro wisata 

sawah dengan penggunaan Tema Arsitektur Ekologi 

 

I.5. Kerangka Berfikir 

Objek wisata adalah suatu bentukan atau aktivitas yang berhubungan, yang 

dapat menarik minat wisatawan untuk datang ke suatu tempat atau daerah 

tertentu. 
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Memberikan keterangan mengenai Perencanaan dan Perancangan 

Wisata SawahPematang Johar bertema ekologi. 

 

 

 

 

mewujudkan desain Wisata Sawahdi Pematang Johar  dengan penekanan 

Arsitektur Ekologidan diminati para wisatawan. 

 

 

 

 

Hanya membahas tentang arsitektur ekologi dan perencanaan Wisata Sawah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Tinjauan Umum Perencanaan 

Menurut Marpaung (2002), pengertian objek wisata adalah suatu bentukan 

atau aktivitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan untuk datang 

ke suatu tempat atau daerah tertentu. Objek wisata adalah dasar dari kepariwisataan, 

karena tanpa adanya objek wisata di suatu daerah maka pariwisata akan sulit untuk 

dikembangkan. 

Menurut Fandeli(2001),wisata adalah perjalanan atau sebagai dari kegiatan 

tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek 

dan daya tarik wisata. 

Wisata alam adalah bentuk kegiatan rekreasi dan pariwisata yang 

memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah 

ada usaha budidaya, sehingga memungkinkan wisatawan memperoleh kesegaran 

jasmaniah dan rohaniah, men-dapatkan pengetahuan dan pengalaman serta 

menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap alam (Anonymous, 1982 dalam Saragih, 

1993). 

Pengertian Wisata Sawah adalah tempat berekreasi atau menikmati keindahan 

alam  yang di olah oleh masyarakat yang berada di sekitaran desa yang memiliki 

potensi alam seperti persawahan. 

II.1.1. Tujuan Wisata Sawah 

Tujuan Wisata SawahPematang Johar adalah Memanfaat sosial ekonomi 

Wisata  Sawah berbasis usahatani padi sawah  bagi petani dan masyarakat sekitar 

Pematang Johar sekalian Untuk memaksimalkan potensi-potensi yang ada 

di lingkungan untuk di jadikan landasan perancangan Wisata Sawah Desa Pematang 

Johar. 

A. Manfaat Wisata Sawah 

1. Tingkat Hidup Masyarakat Maju dan Budaya Serta Tradisi Dapat 

Lestari 
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Manfaat pengembangan desa sebagai wisata yang tentunya akan langsung 

memberikan dampak positif bagi warga tentu saja adalah dampak positif bagi 

tingkat kehidupan warga yang dalam hal ini seperti mampu memunculkan 

lapangan kerja baru hingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan 

melalui fasilitas desa yang diperbaiki agar layak dikunjungi. 

2. Manfaat perekonomian bagi masyarakat perdesaan 

Selain manfaat pengembangan desa sebagai wisata dalam hal tingkat hidup 

masyarakat serta pelestarian budaya, manfaat yang akan diterima oleh 

masyarakat selanjutnya adalah tentu saja dalam hal perekonomian. Perlu 

dijelaskan pula manfaat wisata sawah ini untuk perekonomian secara langsung 

maupun secara tidak langsung bagi masyarakat serta apa dampak jangka 

pendek dan panjangnya.Manfaat pengembangan desa sebagai wisata sawah di 

sisi perekonomian secara langsung adalah keuntungan yang diperoleh dari 

objek wisata yang ditawarkan.Sedangkan untuk manfaat tidak langsungnya 

adalah meningkatkan kunjungan ke desa sehingga perputaran perekonomian 

seperti dari hasil penjualan produk lokal bisa semakin lancar atau bahkan 

dikirim ke luar desa. 

3. Meningkatkan Keberadaan Industri Kecil Menengah 

Manfaat pengembangan desa sebagai wisata selanjutnya adalahpeningkatan 

industri kecil menengah yang memanfaatkan produk lokal sebagai bahan 

mentahnya.Hal ini juga berhubungan erat dengan poin pertama serta poin 

kedua dari manfaat pengembangan wisata yakni meningkatkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat pedesaan dari meningkatnya tingkat perekonomian. 

4. Promosi Produk Lokal 

Selanjutnya untuk manfaat pengembangan desa sebagai wisata adalah 

sebagai sarana promosi produk lokal. Selain meningkatkan pemanfaatan SDA 

seperti lokasi wisata, keberadaan desa wisata juga dapat memberikan manfaat 

untuk promosi produk lokal. Promosi produk lokal ini bisa menjadi sebuah 

ciri khas dari desa yang mana diharapkan juga akan meningkatkan 

penjualan.Dengan ke empat manfaat pengembangan desa sebagai wisata yang 
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dapat dipaparkan secara langsung, diharapkan warga dapat menerima 

gambaran singkat bagaimana melalui wawasan baru tersebut serta strategi 

yang ada dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan dan 

mengembangkan desa ke arah yang lebih baik seperti dari sisi perekonomian 

B. Kriteria Wisata  

Pada pendekatan ini diperlukan beberapa kriteria yaitu : 

1. Atraksi wisata; yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil 

ciptaan manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan 

atraktif di desa. 

2. Jarak Tempuh; adalah jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat 

tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibu kota provinsi dan jarak 

dari ibukota kabupaten. 

3. Besaran Desa; menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah 

penduduk, karakteristik dan luas Wilayah desa. Kriteria ini berkaitan 

dengan daya dukung kepariwisataan pada suatu desa. 

4. Sistem Kepercayaan dan Kemasyarakatan; merupakan aspek penting 

mengingat adanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah 

desa. Perlu dipertimbangkan adalah Agamayang menjadi mayoritas dan 

sistem kemasyarakatan yang ada. 

5. Ketersediaan insfratruktur; meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, 

fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan sebagainya. 

C. Prinsip Dasar Dari Pengembangan  Wisata 

1. Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta 

pelayanan di dalam atau dekat dengan desa. 

2. Fasilitas-fasilitas dan pelayanan tersebut dimiliki dan dikerjakan oleh 

penduduk desa, salah satu bisa bekerja sama atau individu yang memiliki. 

3. Pengembangan desa wisata didasarkan pada salah satu “sifat” budaya 

tradisional yang lekat pada suatu desa atau “sifat” atraksi yang dekat 
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dengan alam dengan pengembangan desa sebagai pusat pelayanan bagi 

wisatawan yang mengunjungi kedua atraksi tersebut 

 

II.1.2. Tipe Wisata 

Tipe terstruktur (enclave) 

Tipe terstruktur ditandai dengan karakter-karakter sebagai berikut : 

1. Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik untuk 

kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra yang 

ditumbuhkannya sehingga mampu menembus pasar internasional. 

2. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk lokal, 

sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan terkontrol. Selain 

itu pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan akan terdeteksi sejak dini. 

3. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan perencanaan 

yang integratif dan terkoordinasi, sehingga diharapkan akan tampil menjadi 

semacam agen untuk mendapatkan dana-dana internasional sebagai unsur 

utama untuk “menangkap” servis-servis dari hotel-hotel berbintang lima. 

Contoh dari kawasan atau perkampungan wisata jenis ini adalah 

kawasan Nusa dua,Bali dan beberapa kawasan wisata di Lombok. Pedesaan tersebut 

diakui sebagai suatu pendekatan yang tidak saja berhasil secara nasional, melainkan 

juga pada tingkat internasional. Pemerintah indonesia mengharapkan beberapa tempat 

di Indonesia yang tepat dapat dirancang dengan konsep yang serupa. 

A. Tipe Terbuka ( spontaneous ) 

Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya kawasan 

dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola dengan masyarakat lokal. 

Distribusi pendapatan yang didapat dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh 

penduduk lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar menjadi satu ke dalam 

penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan. 
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Tipe wisata pada perencanaan wisata sawah Desa Pematang Johar masuk dalam tipe 

terstruktur (enclave) karena sesuai dengan keadaan site yang ada. 

II.1.3. Jenis- Jenis Wisatawan 

A. Wisatawan Domestik 

a. Wisatawan domestik ; terdapat tiga jenis pengunjung domestik yaitu : 

1. Wisatawan atau pengunjung rutin yang tinggal di daerah dekat desa tersebut. 

Motivasi kunjungan : mengunjungi kerabat, membeli hasil bumi atau barang-

barang kerajinan. Pada perayaan tertentu, pengunjung tipe pertama ini akan 

memadati desa wisata tersebut. 

2. Wisatawan dari luar daerah (luar provinsi atau luar kota), yang transit atau 

lewat dengan motivasi, membeli hasil kerajinan setempat. 

3. Wisatawan domestik yang secara khusus mengadakan perjalanan wisata ke 

daerah tertentu, dengan motivasi mengunjungi daerah pedesaaan penghasil 

kerajinan secara pribadi. 

b. Wisatawan Manca Negara 

1. Wisatawan yang suka berpetualang dan berminat khusus pada kehidupan dan 

kebudayaan di pedesaan. Umumnya wisatawan ini tidak ingin bertemu dengan 

wisatawan lainnya dan berusaha mengunjungi kampung dimana tidak begitu 

banyak wisatawan asing. 

2. Wisatawan yang pergi dalam grup (di dalam suatu biro perjalanan wisata). 

Pada umumnya mereka tidak tinggal lama di dalam kampung dan hanya                                                                                                                      

tertarik pada hasil kerajinan setempat. 

3. Wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi dan hidup di dalam kampung 

dengan motivasi merasakan kehidupan di luar komunitas yang biasa 

dihadapinya. 
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II.2. Tinjauan teoritis arsitektur ekologi 

Arsitektur Ekolgi adalah merupakan pembangunan berwawasan lingkungan, 

di mana memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin.(wilkipedia bahasa 

Indonesia). 

Kualitas arsitektur biasanya sulit diukur, garis batas antara arsitektur yang bermutu 

dan yang tidak bermutu. Kualitas arsitektur biasanya hanya memperhatikan bentuk 

bangunan dan konstruksinya. 

II.2.2. Prinsip-prinsip ilmu ekologi dalam perancangan arsitektur 

1. Meyeluruh (holistic) 

Sebenarnya, eko-arsitektur tersebut mengandung juga bagian-bagian dari 

arsitektur biologis (arsitektur kemnusiaan yang memperhatikan kesehatan), 

arsitekturalternatif, arsitektur matahari (dengan memanfaatkan energi surya), 

arsitektur bionic (Teknik sipil dan konstruksi yang memperhatikan kesehatan 

manusia), serta biologipembangunan. Maka istilah eko-arsitektur adalah istilah 

holistik yang sangat luas danmengandung semua bidang.Eko-arsitektur tidak 

menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam arsitekturkarena tidak ada sifat khas 

yang mengikat sebagai standar atau ukuran baku. Namun,eko-arsitektur mencakup 

keselarasan antara manusia dan lingkungan alamnya. Eko-arsitektur mengandung 

juga dimensi yang lain seperti waktu, lingkungan alam, sosiocultural, ruang, serta 

teknik bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa eko-arsitektur bersifatlebih kompleks, 

padat, vital dibandingkan dengan arsitektur pada umumnya. 

2. Hemat Energi. 

Manusia hidup bagi banyak kegiatan ia pasti memerlukan energi, untuk 

menyediakan makanan, untuk membakar batu bara dan untuk memproduksi peralatan 

dalam bentukapapun dan pasti akan selalu membebani lingkungan alam. Api yang 

dapatmemberikan kehangatan dan menerangi kegelapan tetapi yang juga 

mengandungkekuatan merusak yang menakutkan, dapat melambangkan energi dan 

bahanbakarnya.Bahan bakar dapat digolongkan menjadi 2 kategori yaitu yang 

dapatdiperbaharui danyang tidak dapat diperbaharui.  
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Walaupun kita telah mengetahui perbedaan diantara keduanya, manusia tetap 

cenderung memanfaatkan energi yangtidak dapatdiperbaharui (batu bara, minyak, dan 

gas bumi) karena dianggap penggunaannya lebih mudah. Penggunaan energi untuk 

seluruh dunia diperkirakan3×1014 MW per tahun, yang berarti bahwa bahaya bagi 

manusia bukan hanya terletakpada kekurangan energitetapi juga pada kebanyakan 

energi yang dibakar danmengakibatkan kelebihan karbondioksida di atsmosfer yang 

mempercepat efek rumahkaca dan pemanasan global. 

3. Material Ramah Lingkungan 

Adapun prinsip-prinsip ekologis dalam penggunaan bahan bangunan : 

• Menggunakan bahan baku, energi, dan air seminimal mungkin. 

• Semakin kecil kebutuhan energi pada produksi dan transportasi, semakin 

kecilpula limbah yang dihasilkan. 

• Bahan-bahan yang tidak seharusnya digunakan sebaiknya diabaikan. 

• Bahan bangunan diproduksi dan dipakai sedemikian rupa sehingga 

dapatdikembalikan kedalam rantai bahan (didaur ulang). 

• Menggunakan bahan bangunan harus menghindari penggunaan bahan 

yangberbahaya (logam berat, chlor). 

• Bahan yang dipakai harus kuat dan tahan lama. 

• Bahan bangunan atau bagian bangunan harus mudah diperbaiki dan diganti. 

4. Peka Terhadap Iklim 

Pengaruh iklim pada bangunan. Bangunan sebaiknya dibuat secara terbuka 

denganjarak yang cukup diantara bangunan tersebut agar gerak udara terjamin. 

Orientasibangunan ditepatkan diantara lintasan matahari dan angin sebagai kompromi 

antaraletak gedung berarah dari timur ke barat, dan yang terletak tegak lurus terhadap 

arahangin. Gedung sebaiknya berbentuk persegi panjang yang menguntungkan 

penerapanventilasi silang. 

Pengertian Arsitektur Ekologi menurut para ahli : 

Ken yeang (1995) 
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pendekatan desain bioclimatic yang merupakan wujud physical integration dengan 

tujuaan desain passive dan low energy system dengan memperhatikan faktor 

kenyamanan penghuni Pendekatan desainecomimicryyang merupakan wujud 

systemic dan temporal integration dengan tujuan mendapatkan desain yang ekologis 

didalam seluruh daur hidup bangunan. Konsep desain ekologis kemudian dijabarkan 

dalam prinsip utama yaitu no waste no problem, a natural design system, 

understanding the ecology of the site, Designing for low energy system, Integration 

with nature. 

Cowan & Ryn 1996  

6 Terdapat lima prinsip dalam mendesain secara ekologis yaitu:  

1. Pemecahan masalah harus berpijak dari tempat dimana perancang mendesain, 

pemahaman karakteristik site, kondisi lingkungan sekitar, pengguna bangunan 

menjadi kunci informas design 

 2. Perhitungan ekologis, desain harus berhitung bahwa karya desainya tidak 

menjadikan lingkungan dimana karya desain di bangun menjadi lebih buruk 

kondisinya  

3. Desain bersama alam, desain harus selalu mempertimbangkan keberlanjutan secara 

bersama antara bangunansebagai karya desain dengan alam terkait. 

 4. Desain harus bersifat partisipatif terhadap pemangku kepentingan  terhadap karya 

desain, dalam hal ini arsitek harus mempertimbangkan pihak lain yang terkait, bahkan 

keputusan desain dapat di putuskan secara bersama dengan mereka 

Heinz Frick (1998) 

1. Elemen-elemen arsitektur mampu seoptimal mungkin memberikan 

perlindunganterhadap sinar panas,angindan hujan.  

2. Intensitas energi yang terkandung dalam material yang digunakan saat 

pembangunan harus seminimal mungkin, dengan cara-cara • Perhatian pada iklim 

setempat • Substitusi, minimalisasi dan optimasi sumber energi yang tidak dapat 
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diperbaharui • Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan dan 

menghemat energi • Pembentukan siklus yang utuh antara penyediaan dan 

pembuangan bahan bangunan, energi, atau limbah dihindari sejauh mungkin • 

Penggunaan teknologi tepat guna yang manusiawi 3. Integrasi fisik dan karakter fisik 

ekologi setempat (tanah, topografi, air tanah, vegetasi, iklim, dsb.)  

4. Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, pengolahan dan 

pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari bangunan, pelepasan panas dari 

bangunan, dsb.) 

 5. Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan 

II.2.1 Pola Perencanaan Eko-Arsitektur selalu memanfaatkan alam sebagai berikut : 

• Dinding, atap sebuah gedung sesuai dengan tugasnya, harus melidungi sinar 

panas, angin dan hujan. 

• Intensitas energi baik yang terkandung dalam bahan bangunan yang 

digunakan saat pembangunan harus seminimal mungkin. 

• Bangunan sedapat mungkin diarahkan menurut orientasi Timur-Barat dengan 

bagian Utara-Selatan menerima cahaya alam tanpa kesilauan 

• Dinding suatu bangunan harus dapat memberi perlindungan terhadap panas. 

Daya serap panas dan tebalnya dinding sesuai dengan kebutuhan iklim/ suhu 

ruang di dalamnya. Bangunan yang memperhatikan penyegaran udara secara 

alami bisa menghemat banyak energi. 

II.3. Studi banding terhadap proyek sejenis 
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Gambar 2.1 Studi banding terhadap proyek sejenis 

II.3.1. Romance Padi, Wisata Romantis di Persawahan Perbaungan 

Romance Padi Perbaungan merupakan tempat wisata di pedesaan, 

memberikan kesan “Kembali ke Alam” jika anda mengunjungi tempat ini. Tempat 

rekreasi dengan suasana persawahan yang didekorasi mejadi tempat yang bernuansa 

romantis. 

Dekorasi tempat ini hampir serupa dengan yang ada di pantai-pantai Perbaungan. 

Ditempat ini tersedia pondok-pondok bertirai untuk bersantai bersama 

keluarga.Romance Padi merupakan tempat wisata baru di Perbaungan dengan konsep 

persawahan pedesaan dengan nuansa alam yang romantis, begitu sampai di tempat ini 

Anda akan disambut gerbang -gerbang bambu dengan tirai kain merah muda dan 

pemandangan sawah yang menghijau. 

Ditempat ini Anda akan melihat pengunjung berfoto selfie ria di spot berfoto 

yang tersedia, ada yang berpasangan ada juga bersama keluarga atau rekan 

kerja.Tempat foto favorit di jembatan ‘Cinta” diantara kolam dan padi-padi di sawah. 

Ada banyak pilihan spot untuk berselfie ria.Pondok bambu bertirai, kursi bantal, 

guling dan ayunan merupakan fasilitas utama di Romance Padi. Pondok tirai 

diselimuti kain merah muda transparan sehingga pengunjung tetap bisa menikmati 

pemandangan sawah. Ada 10 pondok bambu tersedia untuk tempat bersantai bersama 

keluarga dan tersedia tempat bersantai lainnya. 
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Gambar 2.2 Romance padi perbaungan 

memberikan pemikiran berbeda bahwa tempat sederhana bisa menjadi tempat 

bersantai dari pemikiran kreatif pemilik tempat ini yang mengubah sebuah lahan 

sawah menjadi lapangan kerja bagi penduduk sekitar. 

Romance Padi beralamat di desa Karang Anyar, Perbaungan – Serdang 

Bedagai, untuk Anda yang datang dari arah Kota Medan masuk dari simpang Replika 

Istana Sultan Serdang. Dan Anda yang dari arah kota Tebing Tinggi masuk dari 

simpang Obang-Abing. Biaya masuk ke Romance Padi Rp. 35ribu/perorang sudah 

mendapat minuman ringan dan makanan ringan. Tempat dan pondok gratis dan ada 

banyak pilihan yang tersedia.Jika Anda ingin menikmati makanan yang Anda bawa 

sendiri atau dipesan di tempat ini ada terdapat meja dengan tirai-tirai diatasnya, 

tempat ini menyediakan makanan dengan harga terjangkau. 

II.3.2. Agro Wisata Paloh Naga Deli Serdang 

Agrowisata Paloh Naga Deli Serdang baru diresmikan pada 16 Desember 

2018 yang lalu. ia sudah disambut dengan antusias oleh warga masyarakatnya. 

Hamparan sawah hijau yang cantiknya takkalah dengan Ban Pa Pong Piang Thailand 

ini jadi salah satu wisata instagenic terbaru di Sumatera Utara. Teman Traveler 

yang butuh dengan kesegaran udara, melihat hijaunya area sawah yang luas. 
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1. Wisata dengan Konsep Alam 

Agrowisata Paloh Naga di Deli Serdang merupakan objek wisata yang 

mengandalkan keindahan alam sebagai daya tariknya. Berada di sini Teman Traveler 

akan mendapatkan suguhan dari hijaunya petak-petak sawah yang membentang 

seluas pandangan mata. Menyegarkan! 

 
Gambar 2.3 wisata paloh naga 

 

2. Hamparan Sawah Hijau Seperti di Thailand Jadi Daya Tarik 

Area persawahan yang luas, jadi atraksi utama yang langsung mampu menarik 

minat banyak pengunjung. Berfoto dengan latar belakang sawah hijau yang 

menyegarkan, berpadu dengan birunya langit, sungguh sangat instagenic. Ia takkalah 

cantik dengan area persawahan paling menawan di Thailand, Ban Pa Pong Piang. 

Teman Traveler yang ingin berfoto untuk momen-momen spesial bisa 

melakukannya di sini. Selain itu, pihak pengelola Agrowisata Paloh Naga juga 

membuat semacam jembatan yang terbuat dari bambu. Jembatan tersebut membelah 

area persawahan. Ia dibangun sengaja untuk menjadi spot tracking sekaligus selfie. 
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Gambar 2.4 wisata paloh naga 

 

 

3. Fasilitas 

Sebagai destinasi wisata baru, pengembangan terus dilakukan oleh pihak 

pengelola. Nantinya, area wisata akan semakin dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas. Seperti camping area, lodge, cafe hingga tracking area. Selain itu, di sini 

Teman Traveler juga bisa melihat sunrise dengan cantik. 

 
Gambar 2.5 wisata paloh naga 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

III.1. Lokasi perancangan 

 

Alamat   :  Jl. Johar Raya, Deli Serdang, Sumatera Utara 

Kelurahan  :  Pematang Johar 

Kecamatan  :  Percut Sei Tuan 

Kondisi Lahan adalah tanah datar 

Luas Site :12000 m2 

 

 

                           
Gambar 3.1 peta deli serdang 

Batasan Site : 

• Utara  : Persawahan 

• Timur : Persawahan 

• Selatan :  Kolam Ikan 

• Barat  : Jalan Johar Raya 

Kepemilikan lahan : Pemerintah Kabupaten Deli Serdang. 
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III.2. Waktu pelaksanaan 

Waktu yang di perlukan untuk perencanaan pembangunan Wisata Sawah Desa 

Pematang Johar yaitu selama ± 6 Bulan. 

III.3. Metode penelitian 

Metode yang digunakan berupa metode penelitian deskriptif, adapun metode 

yang dilakukan pada Kerja Praktek I adalah sebagai berikut : 

1) Studi Literatur 

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian dan hal-hal mendasar 

mengenai Wisata Sawah, standar-standar Wisata Sawah, dan studi banding 

beberapa Wisata Sawahdi pematang johar sesuai dengan yang di inginkan para 

pengunjung. 

2) Wawancara 

Mengadakan wawancara dengan bertanya langsung kepada pihak yang 

bersangkutan mengenai proses kegiatan sehari-hari anak didalam Wisata Sawah, 

dan masalah-masalah yang timbul. 

3) Observasi 

Meninjau lokasi tapak Wisata Sawah, tepatnya di kawasan pemukiman 

penduduk sesuai dengan. 

4) Analisa 

Semua data yang di dapat dari proses studi literatur, wawancara kemudian 

observasi di satukan untuk menyelesaikan setiap masalah yang timbul. Kemudian 

melahirkan konsep perancangan “Wisata Sawah” dengan penekanan desain 

Arsitektur ekologi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

KESIMPULAN 
Dari penjelasan deskripsi wisata dan sawah, dapat disimpulkan bahwa wisata sawah 

adalah bangunan yang juga merupakan  tempat berekreasi atau menikmati keindahan 

alam  yang di olah oleh masyarakat yang berada di sekitaran desa yang memiliki 

potensi alam seperti persawaha.dapat bermanpaat juga bagi umum sebagai media 

pembelajaraan dalam bidang pertanian, sehingga fungsi wisata sawah bukan hanya 

sebagai tempat rekreasi, tapi juga untuk tempat belajar(edukasi) bagi anak-anak 

ataupun orang dewasa yang ingin melihat langsung cara pengolahan hasil pertanian 

sawah,wisata ini juga akan mengangkat masyarakat yang memiliki usaha kecil 

menengah yang nantinya bisa berkembang lewat pengunjung yang datang ke wisata 

tersebut,ini akan membuat perekonomian masyarakat sekitar akan terbantu dan terus 

berkembang bahkan akan mengurangi tingkat pengangguran pada masyarakat desa 

tersebut karena adanya lowongan pekerjaan yang muncul lewat adanya wisata sawah 

di Desa Pematang Johar. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pengakajian maka penulis bermaksud memberikan saran terhadap 

perancangan Wisata Sawah di Desa Pematang Johar ini agar merawat bangunan yang 

nantinya ada agar bertahan lama dan dalam pengerjannya sesuai dengan yang sudah 

ada, dalam perancangannya wisata sawah  harus memperhatikan lokasi yang berada 

di atas sawah agar tidak merusak lingkungan yang berada di sekitar lokasi dan tidak 

merusak sawah yang berada pada lokasi desa pematang johar agar tidak menimbulkan 

masalah terhadap masyarakat sekitar dan tidak mengurangi konsep arsitektur  ekologi 

yang bersahabat dengan alam yang memanpaatkan alam sekitar sebagai dasar 

pembangunan wisata  
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